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Abstract 
An analysis of the values, norms and moral content of a financial literacy book entitled My 
Money: Irit Bukan Pelit needs to be done because this book can be used as reading material 
and add to the collection of literacy books, especially financial literacy in elementary 
schools. Financial literacy books need to contain components of the financial scope, namely 
(1) understanding of economic transactions and their various types and introduction of 
economic resources (earnings), (2) introduction of the concept of spending (spending) as 
meeting basic needs and introduction of the concept of saving (saving) in traditional and 
modern terminology, (3) the introduction of the concept of sharing based on local wisdom, 
religious teachings, and the state and the introduction of concepts regarding bad practices 
and financial crime. This research uses descriptive qualitative research with the data used 
that is a description of the value, norms and moral content in the financial literacy in a book 
My Money: Irit Bukan Pelit. The data source in this study was obtained by analyzing the 
financial literacy book My Money: Irit Bukan Pelit. The results showed that the contained 
a load of values, norms and morals both categorically and in a form that was spread over 
each scope of financial literacy. The values contained are material values, vital values, and 
spiritual values. Norms contained are religious norms, norms of decency, norms of decency, 
and norms of law. Morals contained are moral wisdom, moral tolerance, moral respect and 
responsibility, and the moral of mutual help. 
 




Analisis muatan nilai, norma dan moral pada buku literasi finansial berjudul My Money: 
Irit Bukan Pelit perlu dilakukan karena buku ini dapat dijadikan bahan bacaan dan 
menambah koleksi buku literasi terutama literasi finansial di sekolah dasar. Buku literasi 
finansial perlu memuat komponen-komponen ruang lingkup finansial yaitu (1) pengertian 
transaksi ekonomi dan beragam jenisnya dan pengenalan sumber daya ekonomi (earning), 
(2) pengenalan konsep belanja (spending) sebagai pemenuhan kebutuhan dasar dan 
pengenalan konsep menyimpan (saving) dalam terminologi trandisional dan modern, (3) 
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dan negara dan pengenalan konsep mengenai praktik tidak baik dan kejahatan finansial. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif berjenis deskriptif dengan data yang 
digunakan yaitu deskripsi mengenai muatan nilai, norma, dan moral pada buku literasi 
finansial My Money: Irit Bukan Pelit!. Sumber data pada penelitian ini diperoleh dengan 
cara menganalisis buku literasi finansial My Money: Irit Bukan Pelit!. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa buku My Money: Irit Bukan Pelit sudah memuat muatan nilai, norma, 
dan moral baik secara kategorial maupun wujud yang tersebar pada masing-masing ruang 
lingkup literasi finansial. Nilai yang termuat yaitu nilai material, nilai vital, dan nilai 
kerohanian. Norma yang termuat yaitu norma agama, norma kesopanan, norma kesusilaan, 
dan norma hokum. Moral yang termuat yaitu moral kebijaksanaan, moral toleransi, moral 
hormat dan bertanggung jawab, dan moral tolong-menolong. 
 
Kata kunci : nilai, norma, moral, finansial 
 
I. PENDAHULUAN 
Pada abad 21 segala sesuatu berkembang dengan sangat pesat, sehingga dunia dipenuhi 
dengan berbagai macam informasi. Informasi dapat diperoleh melalui kegiatan membaca. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Abdurrahman (2011:157) bahwa membaca merupakan 
kemampuan yang harus dimiliki oleh semua anak, sebab melalui membaca anak dapat belajar 
banyak tentang berbagai bidang studi. Melalui membaca akan banyak memberikan manfaat bagi 
peserta didik dalam memahami bidang studi. Sejalan dengan hal tersebut, Abidin dkk (2017:165) 
mengemukakan bahwa kegiatan membaca dapat memberikan pengaruh budaya yang amat kuat 
terhadap perkembangan literasi peserta didik. Jadi, melalui kegiatan membaca dapat memberikan 
berbagai macam informasi serta dapat memberikan pemahaman tentang pentingnya literasi. 
Terdapat berbagai macam ketersedian bahan bacaan yang dapat disediakan untuk 
menumbuhkan minat baca peserta didik maupun masyarakat. Berbagai macam bahan bacaan 
tersebut dapat dikategorikan sebagai penguasaan enam literasi dasar yang telah disepakati oleh 
World Economic Forum pada tahun 2016 yaitu terdapat enam literasi dasar yang mencakup literasi 
baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya dan 
kewargaan (Kemendikbud, 2017:2). Enam literasi dasar tersebut perlu ada dalam lingkungan 
pendidikan, karena dengan adanya ke enam literasi tersebut dapat menjadi sarana bagi peserta 
didik untuk mengenal, memahami, dan menerapkan berbagai bidang ilmu yang didapatkan di 
sekolah. 
Enam literasi dasar di lingkungan pendidikan diperkuat melalui dengan tujuan Pendidikan 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 4 ayat 2 yaitu 
sebagai berikut, “Pendidikan diselengarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, 
dan berhitung bagi segenap warga masyarakat”. Berhubungan dengan hal tersebut maka 
pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian  dan Kebudayaan meluncurkan sebuah 
program Gerakan Literasi Sekolah atau yang lebih dikenal dengan GLS.  
GLS merupakan perwujudan pembiasaan membaca yang dilaksanakan sejak sekolah dini. 
Bahan bacaan yang dapat dibaca oleh peserta didik beragam. Menurut Wiedati (2019:54) 
menyatakan bahwa buku yang dibaca pada saat kegiatan literasi yaitu buku selain buku mata 
pelajaran. Salah satu contoh buku yang dapat dijadikan literasi selain buku teks pelajaran yaitu 
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untuk mengaplikasikan pemahaman, keterampilan dan motivasi dalam konteks finansial 
(Kemendikbud, 2017:7). Sedangkan finansial menurut KBBI sendiri berarti mengenai (urusan) 
keuangan. Jadi, buku literasi finansial ini merupakan buku yang dapat dijadikan bahan literasi bagi 
sekolah yang sudah menerapkan GLS karena buku literasi finansial merupakan buku yang 
mengajarkan tentang keuangan yang sepenuhnya tidak diajarkan dalam pembelajaran.  
GLS memiliki beberapa tujuan. Salah satu tujuannya yaitu untuk menumbuhkembangkan 
budaya literasi sekolah (Faizah dkk, 2016:2). Cara yang dilakukan tiap sekolah untuk 
menumbuhkembangkan budaya literasi sekolah yaitu dengan menyediakan berbagai macam buku 
literasi yang cocok bagi peserta didik di sekolah. Untuk menyediakan berbagai macam buku 
literasi perlu didukung dengan sarana dan prasarana yang menunjang seperti adanya perpustakaan 
sekolah. Perpustakaan sekolah wajib memiliki koleksi buku teks pelajaran yang mencukupi dan 
juga mengembangkan koleksi lain yang mendukung pelaksanaan kurikulum pendidikan 
(Tjandrawati, 2016:2). Salah satu buku literasi yang dapat dijadikan sebagai koleksi di sekolah 
yaitu buku literasi finansial. 
Buku literasi finansial yang akan dijadikan bahan bacaan diharapkan seharusnya memuat 
komponen-komponen yang berhubungan dengan finansial. Menurut Suhardi (2017:7) menyatakan 
bahwa terdapat 6 ruang lingkup literasi finansial yang merupakan komponen yang ada pada literasi 
finansial diataranya yaitu (1) pengertian transaksi ekonomi dan beragam jenisnya, (2) pengenalan 
sumber daya ekonomi (earning), (3) pengenalan konsep belanja (spending) sebagai pemenuhan 
kebutuhan dasar (4) pengenalan konsep menyimpan (saving) dalam terminologi trandisional dan 
modern, (5) pengenalan konsep berbagi (sharing) dengan berbasis pada kearifan lokal, ajaran 
agama, dan negara, (6) pengenalan konsep mengenai praktik tidak baik dan kejahatan finansial. 
Melalui pengadaan buku literasi finansial maka dapat memenuhi salah satu tujuan GLS yaitu dapat 
menumbuhkembangkan budaya literasi sekolah dan menumbuhkan minat baca peserta didik 
terhadap buku literasi finansial. 
GLS selain untuk menumbuhkan minat baca peserta didik, juga bertujuan sebagai sarana 
untuk penanaman budi pekerti (Wiedarti, 2019:33). Hal tersebut diperkuat dengan Permendikbud 
No 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti poin F yaitu kegiatan gerakan penumbuhan 
budi pekerti di sekolah melalui pembiasan-pembiasaan. Penumbuhan budi pekerti juga harus 
memuat nilai, moral, norma. 
Nilai, norma, dan moral merupakan bagian dari budi pekerti. Menurut Muslih (2011:73), 
secara umum budi pekerti tidak pernah lepas dari nilai, norma, dan moral. Nilai merupakan 
pedoman manusia untuk berperilaku. Pendapat lain mengatakan bahwa nilai merupakan standar 
berkelakuan (Margono, 2002:65). Manusia memiliki keputusan untuk berperilaku. Keputusan 
tersebut merupakan keputusan benar atau tidak benar, baik atau tidak baik, indah atau tidak indah. 
Jadi, keputusan nilai setiap manusia mempengaruhi manusia tersebut untuk menentukap sikap dan 
tingkah lakunya. Nilai dapat dikelompokkan menjadi beberapa macam. Menurut Notonegoro 
dalam Charda (2018:109) membagi nilai menjadi tiga macam yaitu nilai material, nilai vital, dan 
nilai kerohanian. 
Nilai yang lebih berguna dalam menuntut sikap dan tingkah laku manusia erat kaitannya 
dengan norma. Nilai tidak bersifat konkret karena nilai berkaitan dengan harapan, cita-cita, 
keinginan dan segala sesuatu pertimbangan internal   (batiniah) manusia (Charda, 2018:123). 
Sedangkan norma merupakan wujud konkret dari nilai. Norma merupakan sebuat aturan yang 
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norma adalah aturan, ukuran, patokan, kaidah bagi pertimbangan dan penilaian atas perilaku 
manusia. Jadi, norma merupakan aturan-aturan yang berlaku dimasyarakat yang dapat membentuk 
perilaku dari masyarakat tersebut. Norma dapat dibagi menjadi beberapa macam. Menurut Kansil 
dalam Taniredja (2015:73), norma dibagi menjadi empat yaitu norma agama, norma kesopana, 
norma kesusilaan, dan norma hokum. 
Nilai dan norma erat kaitannya dengan moral. Menurut Widayati (2016:113), 
mengemukakan bahwa moral adalah suatu tuntutan perilaku baik yang dimiliki individu sebagai 
moralitas atau ajaran˗ ajaran tentang sesuatu yang baik dan buruk menyangkut tingkah laku dan 
perbuatan manusia. Moral dapat memberikan petunjuk, pertimbangan, dan tuntutan untuk berbuat 
dengan tanggung jawab sesuai dengan nilai, norma yang dipilih. Oleh karena itu, dalam 
berperilaku hendaknya harus memperhatikan nilai dan norma agar menjadikan manusia yang 
memiliki moral yang baik. Moral dapat dibagi menjadi bebagai macam. Menurut Lickona 
(2013:74) membagi moral menjadi sepuluh, diantaranya yaitu kejujuran, toleransi, kebijaksanaan, 
disiplin diri, tolong menolong, peduli sesama, kerjasama, hormat dan bertanggung jawab, berani, 
dan demokrasi. 
Pemahaman tentang nilai norma dan moral yang dipahami secara terpisah dalam realitas 
kehidupan sulit untuk dipisahkan antara ketiganya, sebab dalam sebuah perilaku sulit dipisahkan 
kandungan nilai, norma, dan moral secara terpisah. Oleh karena itu, perlu diangkat pemahaman 
dari kajian yang memuat ketiganya. Secara konseptual nilai, norma, dan moral berada pada satu 
peristiwa perilaku yang dipahami secara menyeluruh. Artinya dalam sebuah perilaku akan selalu 
ditemui muatan-muatan tentang hal-hal yang berguna, benar, dan baik. Jika ketiganya berupa 
pernyataan konseptual maka ketiganya dikatakan dalam status nilai.  
Nilai, norma, dan moral dapat berupa aktualisasi. Aktualisasi menurut KBBI berarti betul-
betul ada (terlaksana). Nuswantari (2019:59), juga memaparkan bahwa aktualisasi sendiri berarti 
ketepatan seseorang di dalam menempatkan dirinya sesuai dengan kemampuan yg ada di dalam 
dirinnya. Jadi, aktualisasi nilai, norma, dan moral merupakan pengaplikasian dari nilai, norma dan 
moral itu sendiri. Berdasarkan aktualisasinya nilai, norma, dan moral berada pada suatu tindakan 
dan perbuatan yang sama. Perbuatan dan tindakan tersebut yaitu tentang cara berperilaku yang 
baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari. Jika ketiganya berupa aktualisasi perbuatan dan 
tindakan, maka ketiganya dikatakan dalam status norma. 
Nilai, norma, dan moral juga dapat berupa ajaran. Ajaran pada nilai, norma, dan moral 
berada pada satu ajaran yaitu ajaran untuk berperilaku baik, dan benar. Artinya dalam sebuah 
ajaran nilai, norma, dan moral selalu ditemui muatan-muatan tentang ajaran untuk berperilaku baik 
dan benar. Jika ketiganya berupa ajaran tentang kebaikan maka ketiganya dikatakan dalam status 
moral. Oleh karena itu, melalui kegiatan literasi terutama pada literasi finansial diharapkan dapat 
menumbuhkan nilai, norma, dan moral peserta didik. 
Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh Ramahina (2016) dengan judul “Nilai Moral 
dalam Cerita Rakyat Ranu Grati dan Pemanfaatannya Sebagai Bahan Pembelajaran Apresiasi Teks 
Cerita Moral/ Fabel pada Siswa SMP Kelas VIII”. Peneliti tersebut meneliti tentang nilai moral 
yang terdapat pada cerita rakyat Ranu Grati. Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
tiga klasifikasi besar, yakni (1) nilai moral individu, (2) nilai moral sosial, dan (3) nilai  moral 
ketuhanan. Sikap yang mengandung nilai moral individu meliputi berani, tegas, dan percaya diri. 
Sikap dan perilaku yang mengandung nilai moral sosial meliputi kerja sama, peduli, suka tolong 
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moral ketuhanan meliputi bersyukur kepada Tuhan, percaya kekuasaan Tuhan, dan ikhlas pada 
takdir Tuhan. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mendeskripsikan nilai, norma, dan moral yang 
termuat dalam buku literasi.  Nilai, norma, dan moral inilah yang menjadikan buku literasi layak 
untuk dibaca oleh peserta didik sekolah dasar. Literasi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu 
literasi finansial. Hal ini dikarenakan masih sangat jarang ditemukan penelitian yang menganalisis 
mengenai buku literasi finansial di Sekolah Dasar.  
Buku literasi finansial yang dipilih yaitu buku yang berjudul “My Money: Irit Bukan 
Pelit!”. Alasan peneliti memilih buku ini yaitu karena buku tersebut termasuk salah satu jenis buku 
non mata pelajaran. Buku selain buku mata pelajaran merupakan buku yang direkomendasikan 
oleh Gerakan Literasi Nasional (GLN) sebagai upaya untuk meningkatkan ragam sumber belajar 
bermutu. Buku tersebut cocok untuk baca oleh peserta didik sekolah dasar terutama bagi peserta 
didik kelas tinggi, karena kalimat yang digunakan dalam buku tersebut mudah untuk dipahami 
oleh siswa serta terdapat gambar dan warna yang dapat menarik perhatian peserta didik untuk 
membaca buku tersebut.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, pada penelitian sebelumnya 
peneliti hanya menganalisis buku berdasarkan nilai atau moral saja, sedangkan pada penelitian ini 
sebuah buku dianalisis berdasarkan nilai, norma, dan moral secara utuh. Selain itu, penelitian ini 
meneliti tentang nilai, norma dan moral pada buku literasi finansial “My Money: Irit Bukan Pelit!”, 
sedangkan peneliti terdahulu meneliti buku yang bermuatan ide-ide non-finansial. Oleh karena itu, 
peneliti ingin melakukan penelitian dengan mengambil judul “Muatan Nilai, Norma, dan Moral 
pada Buku My Money: Irit Bukan Pelit! untuk Pengembangan Literasi Finansial di  
Sekolah Dasar”. 
II. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berjenis deskriptif. Pendekatan 
kualitatif dipilih karena pendekatan ini sifatnya dapat mendeskripsikan fenomena atau peristiwa 
yang diteliti. Menurut Moleong (2007:4) menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis.  
Salah satu ciri utama dalam deskriptif adalah paparannya bersifat naratif. Menurut Wagiran 
(2019:135) bahwa tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 
Berdasarkan teori-teori tersebut, Peneliti ingin menggunakan pendekatan dengan jenis deskriptif 
untuk mengungkap fakta tentang nilai, norma, dan moral yang terkandung dalam buku literasi 
finansial yang berjudul My Money: Irit Bukan Pelit!. 
Data pada penelitian ini berupa deskripsi mengenai muatan nilai, norma, dan moral pada 
buku literasi finansial My Money: Irit Bukan Pelit!. Sumber data pada penelitian ini diperoleh 
dengan cara menganalisis buku literasi finansial My Money: Irit Bukan Pelit!. 
Teknik pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik 
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melalui sesuatu yang tertulis. Hal tersebut sesuai dengan Arikunto (2006: 158) yang memaparkan 
bahwa, studi dokumenter dilakukan dengan mengkaji benda-benda yang tertulis seperti buku, 
majalah, peraturan-peraturan, dan dokumen lainnya. Dokumen utama yang menjadi sumber utama 
dalam penelitian ini yaitu buku My Money: Irit Bukan Pelit!. 
Data-data yang diperoleh selanjutnya akan dilakukan analisis isi (content analysis) yang 
dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari sumber data. Analisis isi mencakup 
upaya-upaya, kasifikasi lambang-lambang yang dipakai dalam komunikasi, menggunakan kriteria 
dalam klasifikasi, dan menggunakan teknik analisis tertentu. Analisis data dalam penelitian ini 
mengunakan analisis deskriptif yaitu menjelaskan suatu permasalahan, gejala atau keadaan 
sebagaimana adanya. Analisis data pada penelitian ini difokuskan pada menganalisis nilai, norma, 
dan moral pada buku My Money: Irit Bukan Pelit! Pada ruang lingkup literasi finansial.  
III. PEMBAHASAN  
Nilai, Norma, dan Moral yang Termuat dalam Buku My Money: Irit Bukan Pelit pada 
Ruang Lingkup Transaksi Ekonomi dan Earning (Pengenalan Sumber Daya Ekonomi). Nilai, 
norma, dan moral secara ketegorial yang termuat dalam buku My Money: Irit Bukan Pelit pada 
ruang lingkup transaksi ekonomi dan Earning (Pengenalan Sumber Daya Ekonomi) muncul 
sebanyak 27 kali. Nilai secara kategorial ditemukan sebanyak 14 kali, norma secara kategorial 
sebanyak 9 kali, dan moral secara kategorial sebanyak 4 kali. Wujud nilai, norma, dan moral yang 
termuat dalam buku My Money: Irit Bukan Pelit pada ruang lingkup transaksi ekonomi dan 
Earning (Pengenalan Sumber Daya Ekonomi) muncul sebanyak 27 kali. Wujud nilai ditemukan 
sebanyak 23 kali, wujud norma sebanyak 3 kali, dan wujud moral sebanyak 8 kali. 
Nilai, Norma, dan Moral yang Termuat dalam Buku My Money: Irit Bukan Pelit pada 
Ruang Lingkup Spending (Pengenalan Konsep Belanja) dan Saving (Pengenalan Konsep 
Menyimpan). Nilai, norma, dan moral secara ketegorial yang termuat dalam buku My Money: Irit 
Bukan Pelit pada ruang lingkup Spending (Pengenalan Konsep Belanja) dan Saving (Pengenalan 
Konsep Menyimpan)muncul sebanyak 16 kali. Nilai secara kategorial ditemukan sebanyak 10 
kali, norma secara kategorial sebanyak 4 kali dan moral secara kategorial sebanyak 3 kali. Wujud 
nilai, norma, dan moral yang termuat dalam buku My Money: Irit Bukan Pelit pada ruang lingkup 
Spending (Pengenalan Konsep Belanja) dan Saving (Pengenalan Konsep Menyimpan) muncul 
sebanyak 16 kali. Wujud nilai ditemukan sebanyak 10 kali, wujud norma sebanyak 2 kali, dan 
wujud moral sebanyak 4 kali.  
Nilai, Norma, dan Moral yang Termuat dalam Buku My Money: Irit Bukan Pelit pada 
Ruang Lingkup Sharing (Pengenalan Konsep Berbagi) dan Praktik Tidak Baik/ Kejahatan 
Finansial Nilai, norma, dan moral secara ketegorial yang termuat dalam buku My Money: Irit 
Bukan Pelit pada ruang lingkup sharing (pengenalan konsep berbagi) dan praktik tidak baik/ 
kejahatan finansial muncul sebanyak 10 kali. Nilai secara kategorial ditemukan sebanyak 3 kali, 
norma secara kategorial sebanyak 5 kali, dan moral secara kategorial sebanyak 2 kali. Wujud nilai, 
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sharing (pengenalan konsep berbagi) dan praktik tidak baik/ kejahatan finansial muncul sebanyak 
10 kali. Wujud nilai ditemukan sebanyak 8 kali, dan wujud moral sebanyak 2 kali.  
 Jadi, dapat diketahui secara keseluruhan bahwa masing-masing cerita pada buku My 
Money: Irit Bukan Pelit memuat nilai, norma, dan moral dari masing-masing ruang lingkupnya. 
Cerita yang pertama dengan judul “Belajar Mengenal Uang” secara keseluruhan memuat nilai, 
norma, dan moral secara kategorial serta nilai dan moral secara wujud yang tersebar pada masing-
masing ruang lingkup literasi finansial. Cerita yang ke dua berjudul “Membeli Barang yang 
Dibutuhkan” secara keseluruhan memuat nilai, dan norma secara kategorial serta nilai, moral 
secara wujud yang tersebar pada masing-masing ruang lingkup literasi finansial. Cerita yang ke 
tiga berjudul “Sulitnya Mendapatkan Uang” secara keseluruhan memuat nilai, norma, dan moral 
secara kategorial serta nilai dan moral secara wujud yang tersebar pada masing-masing ruang 
lingkup literasi finansial. Cerita yang ke empat berjudul “Nanda Si Pengusaha Cilik” secara 
keseluruhan memuat nilai, norma, dan moral secara kategorial dan nilai dan noma secara wujud 
yang tersebar pada masing-masing ruang lingkup literasi finansial. Cerita yang ke lima berjudul 
“Berhemat Bukan Berarti Pelit” secara keseluruhan memuat nilai, norma, dan moral secara 
kategorial dan nilai, dan moral secara wujud yang tersebar pada masing-masing ruang lingkup 
literasi finansial. Cerita ke enam berjudul “Hebatnya Menabung” secara keseluruhan memuat nilai, 
norma, dan moral secara kategorial serta nilai, noma, dan moral secara wujud yang tersebar pada 
masing-masing ruang lingkup literasi finansial. 
Setelah melalui proses pengumpulan data dan analisis data nilai, norma, dan moral secara 
umum buku ini sudah memuat nilai, norma, dan moral baik secara kategorial maupun wujud yang 
tersebar di masing-masing ruang lingkup literasi finansial. Literasi finansial merupakan bagian 
dari Gerakan Literasi Sekolah. Gerakan Literasi Sekolah bertujuan sebagai penanaman budi 
pekerti. Hal ini sesuai dengan pendapat Wiedarti (2019:33) yang menyatakan bahwa Gerakan 
Literasi Sekolah juga bertujuan sebagai sarana untuk penanaman budi pekerti.  
Penumbuhan budi pekerti juga harus memuat nilai, moral, norma. Menurut Muslih 
(2011:73), secara umum budi pekerti tidak pernah lepas dari nilai, norma, dan moral. Oleh karena 
itu, buku My Money: Irit Bukan Pelit sebagai literasi finansial di Sekolah Dasar menjadi salah satu 
hal yang berpengaruh dalam penanaman budi pekerti nilai, norma, dan moral sebagai pembentuk 
perilaku peseta didik terutama di Sekolah Dasar.  
Secara umum pada masing-masing ruang ruang lingkup literasi finansial nilai, norma, dan 
moral yang ditemukan baik secara wujud dan kategori sudah sesuai dengan deskripsi nilai, norma, 
dan moral itu sendiri. Berikut ini merupakan nilai, norma, dan moral dalam buku My Money: Irit 
Bukan Pelit pada literasi finansial di Sekolah Dasar. 
Nilai secara kategorial yang ditemukan merupakan suatu kebermanfaatan yang dibuktikan 
dengan  kalimat yang dinyatakan oleh salah satu tokoh yang terdapat pada buku, yaitu “sepertinya 
sudah saatnya Pandu mengenal uang. Coba Pandu lihat uang-uang ini”. Kalimat tersebut 
menunjukkan bahwa tokoh pada buku My Money: Irit Bukan Pelit melakukan suatu 
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pernyataan Notonegoro dalam Charda (2018:109) yang menyatakan bahwa nilai material 
merupakan sesuatu yang berguna bagi kehidupan jasmani manusia atau kebutuhan material ragawi 
manusia.  
 Nilai secara kategorial yang ditemukan merupakan suatu kebenaran Norma secara 
kategorial yang ditemukan yaitu subnormal agama. Subnorma agama yang ditemukan 
menunjukkan kebenaran bahwa hemat bukan berarti pelit yang artinya jika ingin berbagi tidak 
harus memiliki uang yang cukup banyak. Kalimat tersebut dinyatakan oleh salah satu tokoh pada 
buku bahwa “tenyata hemat itu tak berarti pelit”. Penyataan tersebut sesuai dengan pernyataan 
Sirajudin (2015:31) yang mengemukakan bahwa norma agama adalah norma yang lahir 
berdasarkan kepercayaan kepada TuhanYang Maha Esa dan ditentukan oleh-Nya. Norma agama 
akan dipatuhi oleh mereka yang benar-benar memeluk agama dan mengamalkan ajaran agamanya 
dengan penuh keyakinan. Berdasarkan pemaparan tersebut, muatan norma secara kategorial yang 
ditemukan sudah sesuai dengan deskripsi norma menurut Agus dkk (2015:236) yang menyatakan 
bahwa “norma juga bisa diartikan sebagai aturan yang berisi rambu-rambu yang menggambarkan 
ukuran tertentu, yang di dalamnya terkandung nilai benar/ salah.” 
 Moral secara kategorial yang ditemukan merupakan suatu kebaikan. Moral kebaikan yang 
ditemukan termasuk dalam submoral toleransi yang yaitu salah satu tokoh pada buku menyatakan 
“dia tak menyangka ternyata uang begitu berharga” kalimat tersebut membuktikan bahwa tokoh 
tersebut diajarkan sebuah kebaikan yaitu dapat menghargai pekerjaan orang lain. Submoral 
toleransi yang ditemukan sesuai dengan pendapat Lickona (2013:74), yaitu moral toleransi 
merupakan sesuatu yang membuat dunia menjadi setara dari berbagai bentuk perbedaan yang ada. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, muatan moral secara kategorial yang ditemukan sudah sesuai 
dengan pendapat Ibung (2009:56) yang mengemukakan bahwa moral adalah suatu keyakinan 
tentag benar atau salah, baik atau buruk yang mendasari tindakan atau pemikiran yang sesuai 
dengan hukum yang berlaku dan kesepakatan sosial. 
 Wujud nilai secara konseptual yang ditemukan secara umum berupa konsep. Wujud nilai 
secara konsep yang ditemukan yaitu pada subnilai vital. Pada subnilai vital ditunjukkan dengan 
kalimat “kalian tahu Bu Endang yag berjualan pecel, buTari yang berjualan kue keliling, juga Pak 
Abdul yang menjadi penjahit keliling.” Kalimat tersebut mengenalkan tentang konsep berbagai 
bentuk pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Subnilai vital yang ditemukan sesuai 
dengan pengertian dari subnilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk dapat 
mengadakan kegiatan atau aktivitas (Nurdiaman, 2007:15). Berdasarkan pemaparan tersebut, 
wujud nilai secara konseptual yang ditemukan sudah sesuai dengan deskripsi menurut Kaelan 
(2013:442) yang memaparkan bahwa “nilai bersifat abstrak”, yang artinya tidak dapat diamati 
melalui panca indra manusia. Nilai bersifat abstrak atau konsep berarti nilai hanya dapat dipahami, 
dipikirkan dimengerti, dan dihayati oleh manusia. 
Wujud norma secara aktualisasi yang ditemukan secara umum sudah berupa aktualisasi. 
Wujud norma secara aktualisasi ditemukan pada subnormal hokum. Aktualisasi pada subnormal 
hokum yang ditemukan pada buku dinyatakan dengan kalimat “Nanda mengambil tempat pensil 
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konsumen untuk membayar barang yang dibeli. Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan Rifai 
(2008:1) yaitu norma hukum merupakan peraturan-peraturan yang dibuat secara resmi oleh 
penguasa negara dan tercantum jelas dalam perundang-undangan. Berdasarkan pemaparan 
tersebut, wujud norma secara aktualisasi yang ditemukan sudah sesuai dengan deskripsi menurut 
Nuswantari (2019:59) memaparkan bahwa aktualisasi sendiri berarti ketepatan seseorang di dalam 
menempatkan dirinya sesau dengan kemampuan yang ada dalam dirinya. 
Wujud moral secara isi/ ajaran seacara umum sudah berupa isi/ajaran. Wujud moral sebagai 
isi ajaran yang ditemukan termasuk submoral kebijaksanaan. Submoral kebijasanaan ditemukan 
pada buku yang dinyatakan dengan kalimat “kita haru berhati-hati dalam menggunakannya nggak 
boleh boros.” Kalimat tersebut mendeskripsikan suatu ajaran berupa motivasi tentang berhati-hati 
dalam menggunakan uang. Submoral kebijaksanaan yang ditemukan sesuai dengan pendapat 
Lickona (2013:74) yang mengemukakan bahwa moral kebijaksanaan dapat berupa menghindari 
hal-hal yang dapat membahayakan diri baik secara fisik. Berdasarkan pemaparan tersebut, muatan 
moral berdasarkan isi/ ajaran yang ditemukan sudah sesuai dengan pendapat Haryadi & Irawan 
(2016:58) yang mengemukakan bahwa Moral merupakan ajaran baik-buruk tentang sikap, akhlak, 
dan budi pekerti, yang dapat ditarik dari suatu cerita.  
IV. SIMPULAN  
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa buku My 
Money: Irit Bukan Pelit sudah memuat muatan nilai, norma, dan moral yang tersebar pada masing-
masing ruang lingkup literasi finansial. Nilai yang termuat yaitu nilai material, nilai vital, dan nilai 
kerohanian. Norma yang termuat yaitu norma agama, norma kesopanan, norma kesusilaan, dan 
norma hokum,. Moral yang termuat yaitu moral kebijaksanaan, moral toleransi, moral hormat dan 
bertanggung jawab, dan moral tolong-menolong.  
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